
ABSTRAK 

PT. Mekar Mitra Mandiri merupakan perusahaan yang 

memproduksi produk berbahan baku plastik. Berdasarkan data kecelakaan 

kerja yang terjadi pada 2012-2015 terdapat 216 kali kecelakaan. Kecelakan 

yang terdapat umumnya terjadi pada saat berinteraksi terhadap mesin-mesin 

produksi yang dapat mengakibatkan banyaknya kejadian yang tidak 

diinginkan. Tidak adanya kesadaran pada pihak perusahaan dalam 

penerapan aspek-aspek keselamatan dan kesehatan kerja dapat 

menyebabkan kerugian pada perusahaan tersebut. 

Prioritas penaganan terhadap jenis  kecelakaan kerja yang ada, 

salah satu cara dengan menggunakan  metode FMEA (Failure Mode and 

Effect Analysis),  penggunaan pendekatan FMEA didasarkan pada alasan 

bahwa metode ini merupakan suatu teknik yang dapat digunakan untuk 

menentukan Nilai RPN tertinggi, setelah itu Fishbone akan 

mengidentifikasi akar penyebab dari nilai RPN tertinggi, akar penyebab 

terdiri dari manusia, metode, material, mesin, environment.  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kulit gatal-gatal 

pada saat meracik warna merupakan nilai RPN tertinggi sebesar 50,4, 

didapatkan usulan tindakan perbaikan untuk mengatasi kulit gatal-gatal 

pada saat meracik warna, antara lain: Faktor Machine yaitu dengan 

membuat serta memperbaiki SOP pengoperasian mesin, menggunakan 

material handling yang sudah terotomatisasi, Faktor Method melakukan 

perubahan dan memperbaiki SOP untuk menggunakan material handling 

yang terotomatisasi, membuat SOP pengawasan kerja, Faktor Man merubah 

atau memperbaiki SOP penggunaan APD (Alat Pelindung Diri), membuat 

SOP pengawasan kerja, Faktor Environment dengan melakukan perbaikan 

tata letak ruangan, dan Faktor Materials berupa membuat SOP untuk 

pemilihan dan pemeriksaan material. 
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